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Abstract 

The ability of health workers to communicate in foreign languages is a current 

professional demand in carrying out their duties. The concept of communicative 

language teaching is considered effective in realizing the ability of nurses as health 

workers to communicate in Arabic for specific purposes. The use of speaking learning 

modules in Arabic for nursing students is one of the learning strategies that can support 

a communicative language teaching system to the needs of their profession as nurses. 

This study aimed to obtain expert agreement on various elements in designing and 

developing Arabic-speaking learning modules for nursing students. This study used the 

Fuzzy Delphi method to get consensus from the experts. The application of the method 

involved 14 experts in Arabic education from six different universities. The results of 

this study found that experts have reached a consensus on 26 tested items with an average 

value below the Threshold (d) of 0.2. The consensus percentage also showed scores 

above 75% on the 26 items. Meanwhile, only one item was rejected because it obtained 

a Threshold (d) value above 0.2 and a percentage value below 75%. Arabic language 

teachers and nursing students can use the results of this study as module users. They can 

also be a reference for researchers and developers of the next module. 
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PENDAHULUAN 

Para pekerja di bidang kesehatan membutuhkan keterampilan berkomunikasi 

pada saat menjalankan tugasnya di bidang medis. Dalam hal ini para perawat dituntut 

untuk menjalin komunikasi yang efektif pada saat berhubungan dengan para pasien yang 

mereka tangani (AACN, 2008; CCNE, 2016; EFN, 2015). Secara psikis, para pasien 

akan merasa terlayani dengan baik pada saat masa perawatan di rumah sakit oleh 

pelayanan dan komunikasi yang efektif dari pihak para perawat. Komunikasi yang 

efektif dari pihak perawat dapat membantu dan berdampak positif di dalam proses 

perawatan para pasien (Lu 2018). Tentunya komunikasi yang baik sangat membutuhkan 

keterampilan berbicara yang baik dari pihak perawat, baik berbicara dengan 

menggunakan bahasa lokal maupun bahasa asing. 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu skil yang menjadi tujuan dari pada 

pembelajaran bahasa asing untuk tujuan tertentu. Dalam hal medis, berbagai studi 

menunjukkan pentingnya kemampuan berbicara bahasa asing  bagi para para perawat  di 

dalam menjalankan tugasnya (Hull 2016; Salamonson et al. 2019; Skelton and Richards 

2021). Untuk itu berbagai institusi pendidikan keperawatan telah menawarkan 
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pembelajaran bahasa asing bagi para pelajarnya. Hal ini terbukti dari munculnya 

berbagai lembaga pendidikan keperawatan di Indonesia yang menyediakan 

pembelajaran percakapan bahasa arab sebagai salah satu bahasa asing yang ingin 

diupayakan pencapaiannya. 

Di dalam proses pembelajaran percakapan bahasa arab, para guru dan pembuat 

kurikulum telah berusaha memanfaatkan berbagai instrument untuk mendapatkan 

pencapaian pembelajaran yang efektif. Modul pembelajaran sebagai salah satu 

instrument pembelajaran yang dianggap efektif dalam pencapaian hasil pembelajaran 

telah dirancang dan dilaksanakan kepada para pelajar. Perancangan dan pelaksanaan 

modul pembelajaran merupakan salah satu usulan yang berasal dari model pengajaran 

bahasa komunikatif (Richards 2006). Sehingga modul pembelajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan dapat menjadi fasilitas di dalam proses pengajaran dan pembelajaran 

bahasa komunikatif (Graves 2000; Tomlinson 1998). Namun beberapa studi 

menunjukkan ketidaksesuaian antara konten di dalam modul pembelajaran dengan minat 

dan pekerjaan para pelajar (Murodi, Emzir, and Rahmat 2020). Dalam hal ini para 

pelajar keperawatan merasa jenuh di dalam proses pembelajaran karena mereka 

menggunakan modul pembelajaran yang kurang menarik bagi mereka. Tentunya hal ini 

berdampak negative terhadap pencapaian pembelajaran mereka di dalam berbicara 

bahasa arab (Nurlela 2016). Untuk itu, perancangan modul pembelajaran membutuhkan 

metode yang tepat demi terwujudnya modul pembelajaran yang efektif di dalam 

pembelajaran speaking skills. Untuk itu kajian design and development research (DDR) 

sangat diperlukan untuk menciptakan modul pembelajaran percakapan bahasa tersebut. 

Berbagai studi design and development research (DDR) yang digagas oleh  

Richey and Klein (2014) telah dijalankan dalam membangun modul pembelajaran 

bahasa arab pada beberapa tahun terakhir ( Pebrian, 2018; Hamid & Fatimah, 2020; 

Darmawaty et al., 2021; Maimuna et al., 2022;). Fuzzy Delphi method merupakan salah 

satu metode yang banyak digunakan dalam beberapa kajian DDR, termasuk di dalam 

mendisain dan  membangun konten, aplikasi dan modul pembelajaran bahasa arab ( 

Jaffar, Rahman, and Musling 2013; Razak, Samad, and Ramli 2018; Yusof et al. 2021; 

Din et al. 2022). Metode tersebut dinilai efektif karena dapat mengumpulkan berbagai 

pandangan para ahli dan kesepakatan mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(Helmer 1967). Melalui penggunaan metode fuzzy Delphi dalam proses disain dan 

pembangunan modul pembelajaran, peneliti akan mendapatkan jawaban dan pandangan  

para ahli berdasarkan hasil pemikiran dan penelitian mereka tanpa adanya tekanan dan 

paksaan dari pihak manapun (Alias 2013; Siraj 2013). Sehingga hasil daripada proses 

pembelajaran bahasa yang komunikatif akan tercapai oleh para pelajar. 

Untuk mencapai hasil pembelajaran bahasa yang komunikatif, kajian ini dibuat 

dengan tujuan menghasilkan sebuah modul pembelajaran berbicara bahasa arab bagi 

mahasiswa keperawatan. Modul ini nantinya akan dimanfaatkan oleh para pengajar 

bahasa arab dan mahasiswa keperawatan di institusi pendidikan keperawatan. Melalui 

metode fuzzy Delphi, penulis melibatkan para ahli untuk menyampaikan pandangan dan 

kesepakatan mereka terhadap berbagai item pertanyaan terkait disain dan pembangunan 

modul pembelajaran yang diajukan kepada mereka. Studi ini dilakukan untuk menjawab 

beberapa pertanyaan di bawah ini: (1) Apa tujuan dari pada modul pembelajaran 

percakapan bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan? (2) Apa topik yang terdapat 

dalam modul pembelajaran percakapan bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan? (3) 
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Apa strategi pembelajaran yang digunakan dalam pemanfaatan modul pembelajaran 

percakapan bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan? (4) Apa media pembelajaran 

yang digunakan di dalam modul pembelajaran percakapan bahasa arab bagi mahasiswa 

keperawatan? 

 

METODE 

Kajian ini menggunakan Metode Fuzzy Delphi (Fuzzy Delphi Method/ FDM) 

yang telah dikembangkan oleh Kaufman & Gufta (1998). Metode ini menjadi penting 

digunakan untuk mencapai kesepakatan para ahli di dalam menentukan dan menilai 

suatu model dan unsur-unsur yang terdapat di dalam suatu produk yang akan 

dikembangkan (Jamil 2016). penggunaan Metode tersebut pada kajian ini bertujuan 

untuk mendapatkan pandangan  dan kesepakatan (konsensus) para ahli terhadap unsur-

unsur dan elemen-elemen di dalam modul pembelajaran berbicara bahasa arab, 

berdasarkan hasil kajian analisis kebutuhan yang telah dilakukan terhadap para 

mahasiswa keperawatan di beberapa fakultas keperawatan dan akademi keperawatan di 

Provinsi Aceh. Hasil kajian tersebut kemudian dirangkum oleh penulis untuk kemudian 

diajukan kepada para ahli nantinya. 

Di dalam memilih sampel penelitian, para sarjana memiliki beberapa pandangan 

di dalam menentukan jumlah ahli yang dilibatkan pada pelaksanaan metode ini. Jones & 

Twiss (1978) mengusulkan 10 hingga 50 orang ahli yang dilibatkan dalam teknik ini. 

Sedangkan Adler & Ziglio (1996) mencukupkan jumlah ahli sebanyak 10 hingga 15 

orang saja. Atas dasar dua pendapat tersebut, penulis melibatkan 14 ahli pada kajian ini. 

Adapun kriteria ahli yang dipilih adalah mereka yang latar belakang pendidikan doktoral 

di bidang Pendidikan Bahasa Arab dan memiliki pengalaman mengajar Bahasa Arab 

minimal 10 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Berliner (2005) yang berpendapat 

bahwa guru yang telah memiliki pengalaman mengajar minimal 5 hingga 10 tahun bisa 

dikategorikan sebagai ahli. sehingga pada akhirnya penulis memilih para ahli  yang 

berasal dari 6 institusi pendidikan, yaitu Universitas Islam Negeri Ar Raniry, Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU), Universitas Islam Negeri Lampung, Universitas 

Sumatera Utara (USU), Institut Agama Islam Negeri Takengon Aceh Tengah dan 

Akademi keperawatan Kesehatan Daerah Militer Iskandar Muda (Akper Kesdam IM) 

Banda Aceh. Pada pelaksanaan kajian tersebut, penulis mendistribusikan instrument 

penelitian kepada para ahli untuk dijawab dan ditanggapi sesuai pandangan dari mereka. 

Kemudian penulis mengumpulkan kembali berbagai tanggapan dari mereka sebagai data 

yang akan dianalisis. 

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, penulis berpedoman kepada 

langkah-langkah yang disarankan oleh Jamil et.al. (2017): 

Langkah1: melakukan kesepakatan dengan para ahli mengenai kriteria penilaian 

terhadap variabel yang akan diukur adalah dengan menggunakan variabel linguistik. 

Langkah 2: mengubah variabel linguistik ke dalam penomoran segi tiga fuzzy (triangular 

fuzzy nombor). Tabel 1 menunjukkan perubahan variabel linguistik kepada skala fuzzy. 
Table 1. Skala Fuzzy 

 Skala likert Skala Fuzzy 

Sangat tidak setuju  1 (0.0, 0.0, 0.1) 

Tidak Setuju 2 (0.0, 0.1, 0.3) 

Agak tidak setuju 3 (0.1, 0.3, 0.5) 



I J A Z  A R A B I :  J o u r n a l  o f  A r a b i c  L e a r n i n g  
D O I :  10.18860 /ijazarabi.v5i3.17322 
I S S N ( p r i n t ) :  2 6 2 0 - 5 9 1 2  |  I S S N ( o n l i n e ) :  2 6 2 0 - 5 9 4 7  
e j o u r n a l . u i n - m a l a n g . a c . i d / i n d e x . p h p / i j a z a r a b i / i n d e x | 693 

Vol. 5 No. 3 / October 2022 

IJAZ ARABI homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ijazarabi 
 

Netral 4 (0.3, 0.5. 0.7) 

Agak setuju 5 (0.5, 0.7, 0.9) 

Setuju 6 (0.7, 0.9, 0.1) 

Sangat setuju 7 (0.9, 0.1, 0.1) 

 

Langkah 3: menggunakan kaedah Vertex untuk menghitung jarak di antara rata-rata nilai 

rij. (Chen 2000), yakni jarak antara dua nomor fuzzy m = (m1, m2, m3) dan n = (n1, n2, n3) 

dengan menggunakan rumus: 

 
Langkah 4: menentukan nilai “d” (Threshold value). Apabila nilai threshold 

adalah (d < 0.2), maka hal ini menunjukkan adanya kesepakatan di antara para ahli 

terhadap suatu item yang telah dinilai. Namun sebaliknya, bila nila threshold adalah (d 

> 0.2), maka hal tersebut menunjukkan adanya ketidaksepakatan pandangan di antara 

para ahli di dalam menilai suatu item tersebut (Cheng and Lin 2002). Konsensus para 

ahli juga dapat dicapai bila presentase konsensus telah mencapai 75 % ( Murry & 

Hammons, 1995; Chu & Hwang, 2008). 

Langkah 5: analisis data dengan menggunakan proses defuzzifikasi 

(defuzzification process), dengan tujuan menentukan skor fuzzy akhir dari pada nilai 

yang diperoleh dari para ahli. Skor tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 

di bawah ini: 

A = (1/3)*(m1 + m2 + m3) 

 

HASIL  

Secara umum, para ahli memiliki kesepakatan yang sama atas pembangunan 

modul pembelajaran berbicara bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan dengan 

menggunakan kerangka atau model pembangunan modul pembelajaran yang diusulkan 

oleh Sidek & Ahmad (2005). Modul pembelajaran yang dibangun dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek penting, seperti tujuan penggunaan modul 

pembelajaran, elemen yang terkandung dalam modul pembelajaran, topik yang 

terkandung dalam materi pembelajaran dan strategi pembelajaran dalam penggunaan 

modul pembelajaran adalah dianggap baik dan layak oleh para ahli sebagai langkah-

langkah dasar di dalam mendisain dan  membangun sebuah modul pembelajaran. 

Untuk membangun modul pembelajaran percakapan bahasa arab, penulis merasa 

perlu merumuskan beberapa prinsip dan elemen yang berkaitan langsung dengan isi 

yang terkandung di dalam modul pembelajaran tersebut. Metode Fuzzy Delphi yang 

melibatkan para ahli digunakan untuk menjawab beberapa pertanyaan ini sebagai dasar 

pembangunan modul pembelajaran percakapan bahasa arab: (1) Apa tujuan dari pada 

modul pembelajaran percakapan bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan? (2) Apa 

topik yang terdapat dalam modul pembelajaran percakapan bahasa arab bagi mahasiswa 

keperawatan? (3) Apa strategi pembelajaran yang digunakan dalam pemanfaatan modul 

pembelajaran percakapan bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan? (4) Apa media 

pembelajaran yang digunakan di dalam modul pembelajaran percakapan bahasa arab 

bagi mahasiswa keperawatan? 
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Berikut di bawah ini merupakan skor fuzzy yang dicapai sebagai hasil 

penganalisisan data yang telah diperoleh dari pandangan para ahli. 

Tujuan penggunaan modul pembelajaran percakapan bahasa arab bagi 

mahasiswa keperawatan 
Tabel 2. Konsensus para ahli terhadap tujuan penggunaan modul pembelajaran percakapan bahasa arab 

bagi mahasiswa keperawatan 

Tujuan 

modul 

pembelajara

n 

Triangular fuzzy 

number 
Deffuzification process 

Hasil 

konsensu

s 
Threshol

d “d” 

Presentase 

kesepakata

n para ahli 

m1 m2 m3 

Fuzz

y 

score 

Praktik 

pembelajaran 

komunikatif 

untuk tujuan 

spesifik  

0.113 100,0% 
0.77

1 

0.92

1 

0.98

6 
0.893 Diterima  

Pelaksanaan 

teknik 

pembelajaran 

yang 

bervariasi 

0.107 100,0% 
0.75

7 

0.91

4 

0.98

6 
0.886 Diterima  

Pencapaian 

kompetensi 

komunikatif 

0.113 100,0% 
0.77

1 

0.92

1 

0.98

6 
0.893 Diterima  

Keterlibatan 

mahasiswa 

dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

0.075 100,00% 
0.81

4 

0.95

7 
1 0.924 Diterima  

Pengenalan 

dan 

penggunaan 

kosa kata 

dalam 

berbicara 

0.070 100,00% 
0.77

1 

0.93

6 
1 0.902 Diterima  

Pembiasaan 

berbahasa 

secara 

komunikatif 

0.087 92,86% 
0.82

9 

0.95

7 

0.99

3 
0.926 Diterima  

 

 Tabel 2 merupakan hasil analisis dari konsensus para ahli mengenai tujuan modul 

pembelajaran 6 (percakapan bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan. Tabel 2 

menunjukkan kesepakatan yang tinggi di kalangan para ahli terhadap seluruh tujuan 

modul pembelajaran yang ditawarkan oleh penulis. Dalam hal ini mayoritas ahli 

menyetujui item nomor 6 (pembiasaan berbahasa secara komunikatif) sebagai tujuan 

utama dari pada pemanfaatan modul pembelajaran dengan skor fuzzy 0.926. Begitu juga 
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halnya dengan item nomor 4 tujuan yang tertinggi nomor dua pada konsensus ahli terkait 

dengan pemanfaatan modul pembelajaran. Sementara item nomor 5 (pengenalan dan 

penggunaan kosa kata dalam berbicara) menempati peringkat nomor tiga pada 

konsensus tersebut dengan skor fuzzy 0.902. Meskipun ketiga item tersebut telah 

disepakati oleh para ahli dengan skor fuzzy yang tertinggi, ketiga item lainnya tetap 

diterima oleh mereka sebagai tujuan utama di dalam pemanfaatan modul pembelajaran 

percakapan bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan. 

 Pada umumnya, hasil analisis data pada tabel 2 menunjukkan kesepakatan para 

ahli terhadap keterlibatan para mahasiswa keperawatan dan munculnya komunikasi 

interaktif dalam pembelajaran bahasa sebagai tujuan utama dalam penggunaan modul 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh penggunaan modul pembelajaran yang sesuai 

dengan bidang medis/ keperawatan dapat membantu mereka di dalam mengenal dan 

memahami penggunaan kosa kata yang tepat sesuai dengan bidang mereka. Hal ini 

tentunya akan mempermudah mereka di dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

bahasa arab di bidang keperawatan. Dan untuk mewujudkan modul pembelajaran yang 

baik bagi mereka, tentunya topik yang terkandung di dalamnya harus sesuai dengan 

kebutuhan dan profesi mereka sebagai perawat. 

Topik dalam modul pembelajaran percakapan bahasa arab bagi mahasiswa 

keperawatan 
Tabel 3. Konsensus ahli mengenai pemilihan topik dalam modul pembelajaran percakapan bahasa arab 

bagi mahasiswa keperawatan 

Topik dalam 

modul 

pembelajara

n 

Triangular fuzzy 

number 
Deffuzification process 

Hasil 

konsensu

s 
Threshol

d “d” 

Presentase 

kesepakata

n para ahli 

m1 m2 m3 

Fuzz

y 

score 

Perkenalan 

 %85,7 0,115 التعارف
0,80

0 

0,93

6 

0,98

6 
0,907 Diterima  

Salam dan 

sapaan 

 التحيات 
0,113 100,0% 

0,77

1 

0,92

1 

0,98

6 
0,893 Diterima  

Menyambut 

pasien 

 استقبال المريض 
0,070 100,0% 

0,82

9 

0,96

4 

1,00

0 
0,931 Diterima  

Memberi 

arahan 

 إعطاء التوجيهات 
0,076 100,00% 

0,80

0 

0,95

0 

1,00

0 
0,917 Diterima  

Anggota 

tubuh 

 أعضاء الجسم
0,120 92,86% 

0,80

0 

0,93

6 

0,97

9 
0,905 Diterima  

Keluhan 

kesehatan 

 مشكلة صحية 
0,070 100,00% 

0,82

9 

0,96

4 

1,00

0 
0,931 Diterima  
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Mengukur 

tekanan darah 

قياس ضفط  

 الدم

0,095 92,86% 
0,80

0 

0,94

3 

0,99

3 
0,912 Diterima  

Peralatan 

medis 

 الأدوات الطبية
0,075 100,00% 

0,81

4 

0,95

7 

1,00

0 
0,924 Diterima  

 Tabel 3 merupakan hasil konsensus para ahli mengenai pemilihan topik yang 

terkandung di dalam modul pembelajaran berbicara bahasa arab bagi mahasiswa 

keperawatan. Para ahli memiliki kesepakatan tertinggi pada item nomor 3 (menyambut 

pasien) dan nomor 6 (keluhan kesehatan) sebagai topik penting di dalam modul 

pembelajaran dengan skor fuzzy 0.931. Sedangkan item nomor 8 (peralatan medis) 

menempati posisi tertinggi ketiga dengan capaian skor fuzzy 0.924. Sementara di sisi 

lain, para ahli memiliki kesepakatan yang paling rendah pada item nomor 2 (salam dan 

sapaan) dengan skor fuzzy 0.893. Meskipun demikian, pada umumnya para ahli 

bersepakat dan menerima seluruh topik yang diusulkan oleh penulis untuk dimasukkan 

ke dalam modul pembelajaran. 

 Hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan kecenderungan para ahli di dalam 

memilih topik-topik yang dapat memotivasi siswa melakukan komunikasi interaktif. Hal 

ini terlihat dari mayoritas mereka yang lebih memprioritaskan topik-topik yang 

mengandung dialog antara perawat dan pasien di lingkungan kerja. Hal ini bertujuan 

agar para mahasiswa keperawatan mendapatkan pengalaman berkomunikasi di dalam 

kelas untuk dapat diterapkan di lingkungan kerja mereka nantinya. Dan untuk 

mewujudkan pengalaman berkomunikasi bagi mereka di dalam kelas, strategi 

pembelajaran yang tepat juga diperlukan pada saat pemanfaatan modul pembelajaran 

bagi mereka. 

 

Strategi Pembelajaran Dalam Penggunaan Modul  
Tabel 4. Konsensus ahli mengenai pemilihan strategi pembelajaran pada penggunaan modul  

Strategi 

pembelajaran 

Triangular fuzzy number Deffuzification process 

Hasil 

konsensus 
Threshold 

“d” 

Presentase 

kesepakatan 

para ahli 

m1 m2 m3 
Fuzzy 

score 

Diskusi  0,147 92,9% 0,714 0,879 0,964 0,852 Diterima  
Problem solving 0,215 92,9% 0,707 0,857 0,936 0,833 Diterima  
Bermain peran 0,113 100,0% 0,771 0,921 0,986 0,893 Diterima  
Dialog  0,095 92,86% 0,800 0,943 0,993 0,912 Diterima  
Debat 0,232 71,43% 0,593 0,757 0,886 0,745 Diterima  
Mendeskripsikan 

gambar 
0,215 92,86% 0,707 0,857 0,936 0,833 Diterima  

Mengemukakan 

pendapat 
0,231 92,86% 0,693 0,843 0,929 0,821 Diterima  

 Tabel 4 merupakan hasil analisis dari pada konsensus ahli mengenai pemilihan 

strategi pembelajaran yang digunakan pada saat pemanfaatan modul pembelajaran di 

kelas. Dalam hal ini para ahli memiliki kesepakatan tertinggi atas metode dialog/ 

percakapan terlihat dari skor fuzzy pada item nomor 4 yang memperoleh nilai 0.9. Dan 

item tersebut merupakan satu-satunya item yang memperoleh skor di atas 0.9. Sementara 



I J A Z  A R A B I :  J o u r n a l  o f  A r a b i c  L e a r n i n g  
D O I :  10.18860 /ijazarabi.v5i3.17322 
I S S N ( p r i n t ) :  2 6 2 0 - 5 9 1 2  |  I S S N ( o n l i n e ) :  2 6 2 0 - 5 9 4 7  
e j o u r n a l . u i n - m a l a n g . a c . i d / i n d e x . p h p / i j a z a r a b i / i n d e x | 697 

Vol. 5 No. 3 / October 2022 

IJAZ ARABI homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ijazarabi 
 

item nomor 3 (bermain peran) juga memperoleh skor tertinggi yang kedua dengan 

perolehan nilai 0.893. Dan disusul kemudian dengan item nomor 1 (diskusi) yang 

menjadi pilihan para ahli dengan skor fuzzy 0.852. Namun di sisi lain, para ahli tidak 

bersepakat dengan pemanfaatan metode debat (item nomor 7) sebagai salah satu strategi 

pembelajaran di dalam penggunaan modul pembelajaran tersebut. Hal ini terlihat dari 

jumlah presentase konsensus para ahli yang tidak mencapai angka 75%. 

 Hasil konsensus pada tabel 4 menunjukkan bahwa para ahli memiliki 

kecenderungan menjadikan kelas sebagai laboratorium bahasa. Hal ini terlihat dari 

beberapa strategi pembelajaran yang memperoleh tingkat kesepakatan yang tinggi 

adalah strategi pembelajaran yang berbentuk interaksi yang komunikatif di antara para 

mahasiswa, seperti diskusi dan bermain peran. Kedua kegiatan tersebut dinilai mampu 

mendorong para mahasiswa untuk berbicara, saling berinteraksi dan berkomunikasi 

sesama mereka ketika modul pembelajaran digunakan pada saan proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan pembelajaran yang interaktif dan komunikatif tentunya akan 

berdampak positif terhadap kemampuan mereka berbicara dengan bahasa yang mereka 

pelajari. Karena pembangunan modul pembelajaran yang mengandung strategi 

pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran yang tepat akan menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang efektif terhadap tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

 

Media Pembelajaran Pada Penggunaan Modul  
Tabel 5. Konsensus ahli mengenai pemilihan media pembelajaran pada penggunaan modul  

Media 

pembelajaran 

Triangular fuzzy number Deffuzification process 

Hasil 

konsensus 
Threshold 

“d” 

Presentase 

kesepakatan 

para ahli 

m1 m2 m3 
Fuzzy 

score 

Video  0,075 100,0% 0,786 0,943 1,000 0,910 Diterima  
Gambar  0,090 100,0% 0,771 0,929 0,993 0,898 Diterima  
Naskah cerita 0,163 85,7% 0,729 0,886 0,957 0,857 Diterima  
Internet  0,092 92,86% 0,814 0,950 0,993 0,919 Diterima  
Kisah-kisah  0,099 100,00% 0,743 0,907 0,986 0,879 Diterima  
Contoh dialog 0,075 100,00% 0,814 0,957 1,000 0,924 Diterima  

 Tabel 5 merupakan hasil konsensus para ahli mengenai pemilihan media 

pembelajaran yang digunakan pada saat pemanfaatan modul pembelajaran berbicara 

bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan. Dalam hal ini para ahli memiliki kesepakatan 

tertinggi pada item nomor 6 (contoh dialog) dengan perolehan skor fuzzy = 0.924. 

Disusul kemudian penggunaan internet (item nomor 4) sebagai media kedua yang 

memperoleh nilai fuzzy 0.919. Sementara perolehan kesepakatan tertinggi nomor tiga 

adalah terletak pada item nomor 1 (video) dengan skor fuzzy 0.910. Begitu juga halnya 

dengan ketiga item lainnya dengan skor fuzzy yang berbeda, juga telah disepakati dan 

diterima oleh para ahli mengenai penggunaannya pada saat pemanfaatan modul 

pembelajaran. 

 Hasil konsensus pada tabel 5 juga menunjukkan bahwa kecenderungan para ahli 

terhadap berbagai contoh dialog dan percakapan yang harus diberikan kepada para 

mahasiswa keperawatan, baik melalui media audio maupun media visual. Hal ini 

bertujuan agar para mahasiswa dapat memahami berbagai contoh kata, ungkapan, 

pembicaraan yang sesuai dengan bidang mereka sebagai perawat. Sehingga melalui 

berbagai contoh dialog yang telah diperdengarkan dan diperlihatkan, mereka dapat 
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mempraktikkan berbagai bentuk ungkapan dan percakapan yang telah mereka dapatkan 

sebelumnya. 

 Secara umum, para ahli memiliki kesepakatan yang sama atas pembangunan 

modul pembelajaran berbicara bahasa arab bagi mahasiswa keperawatan dengan 

menggunakan kerangka atau model pembangunan modul pembelajaran yang diusulkan 

oleh Sidek & Ahmad (2005). Modul pembelajaran yang dibangun dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek penting, seperti tujuan penggunaan modul 

pembelajaran, elemen yang terkandung dalam modul pembelajaran, topik yang 

terkandung dalam materi pembelajaran dan strategi pembelajaran dalam penggunaan 

modul pembelajaran adalah dianggap baik dan layak oleh para ahli sebagai langkah-

langkah dasar di dalam mendisain dan membangun sebuah modul pembelajaran. 

 Dalam hal tujuan penggunaan modul pembelajaran, melalui metode fuzzy delphi 

para ahli telah mencapai kesepakatan terhadap enam tujuan yang telah diajukan sebagai 

dasar pembangunan modul tersebut. Adapun tujuan utama dalam penggunaan modul 

pembelajaran adalah menciptakan pembiasaan para mahasiswa keperawatan di dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi di dalam kelas melalui penggunaan modul tersebut. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian Pebrian (2018) pada studi yang telah dilakukannya 

bahwa penggunaan modul pembelajaran pada saat pembelajaran bahasa arab memiliki 

peran penting di dalam mengaktifkan pembelajaran bahasa komunikatif. Hal ini 

disebabkan oleh modul pembelajaran yang dirancang dengan berbagai kegiatan 

komunikatif di dalamnya akan memotivasi para pelajar untuk saling berinteraksi dengan 

rasa percaya diri (Timmis 2016). Begitu juga dengan kesepakatan mereka terhadap 

pengenalan dan penggunaan kosa kata baru sebagai tujuan dari pada penggunaan modul 

pembelajaran tersebut. Hal tersebut dinilai dapat menciptakan   keterampilan 

berkomunikasi yang sukses bagi para pelajar di dalam mempelajari bahasa asing 

(Baharudin and Ismail 2014; Barcroft 2015). Begitu juga dengan kesepakatan para ahli 

bahwa tujuan penggunaan modul pembelajaran adalah pembelajaran bahasa komunikatif 

untuk tujuan yang spesifik (specific purpose). Karena pembelajaran tersebut dapat 

mendorong peserta didik untuk berfikir dan menggunakan bahasa yang tepat sesuai 

dengan konteks dan situasi yang berbeda (Lesiak-Bielawska 2015). Tentunya hal ini 

membuktikan adanya keterkaitan yang kuat antara urgensi penggunaan modul 

pembelajaran dengan konsep pembelajaran bahasa asing untuk tujuan spesifik ( 

Hutchinson & Waters, 1987; Dudley-Evans & St John, 1998). Dan beberapa hasil 

penelitian beberapa tahun ke belakang juga telah menemukan adanya keterkaitan antara 

penggunaan modul pembelajaran dengan keberhasilan peserta didik di dalam 

mempelajari percakapan bahasa asing pada berbagai bidang yang berbeda (al Muhsin et 

al. 2020; Wahid 2016). Hasil konsensus juga menunjukkan kesepakatan yang sama 

bahwa penggunaan modul pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dalam berkomunikasi. Modul tersebut dinilai dapat berperan sebagai input 

processing di dalam mewujudkan keterampilan berkomunikasi (VanPatten and Cadierno 

1993). Dalam bidang keperawatan, sebuah studi membuktikan bahwa modul 

pembelajaran dinilai cukup efektif dalam menciptakan rasa percaya diri para mahasiswa 

keperawatan pada pembiasaan mereka berkomunikasi secara interaktif dengan rekan-

rekan mereka sesama perawat (Shorey, Siew, and Ang 2018). 

Untuk memenuhi kebutuhan para mahasiswa keperawatan, semestinya berbagai 

topik yang terkandung di dalam modul pembelajaran berkaitan erat dengan minat dan 
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profesi mereka sebagai perawat. Hal ini disebabkan oleh urgensi topik dan konten di 

dalam sistem pembelajaran bahasa asing (Rahimpour 2010; Salimi et al. 2012). Hasil 

konsensus menunjukkan kesepakatan para ahli terhadap beberapa topik yang berkaitan 

erat dengan minat dan profesi para mahasiswa keperawatan, seperti: menyambut pasien, 

keluhan kesehatan, peralatan medis, memberi arahan, mengukur tekanan darah, 

perkenalan, dan bagian tubuh. Hal tersebut terkait dengan sistem pengajaran dan 

pembelajaran kontekstual (Contextual teaching and learning) yang menghubungkan 

materi pembelajaran dengan konteks dan situasi di dalam kehidupan nyata secara praktis 

(Berns and Erickson 2001). Dalam hal ini, berbagai topik sebagai bagian dari materi 

pembelajaran tentunya harus disajikan secara baik melalui berbagai strategi 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konteks dan situasi para mahasiswa. 

Dalam membangun modul pembelajaran, kegiatan pembelajaran sebagai bentuk 

strategi pembelajaran juga menjadi perhatian dalam proses mendisain modul tersebut. 

Lazimnya berbagai materi pembelajaran disajikan kepada peserta didik dengan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, demi terwujudnya 

pembelajaran aktif yang melibatkan seluruh peserta didik di dalam kelas. Hasil 

konsensus menunjukkan kesepakatan para ahli terhadap beberapa strategi pembelajaran 

yang dinilai dapat melibatkan seluruh mahasiswa keperawatan secara aktif pada saat 

penggunaan modul pembelajaran di dalam proses pembelajaran berbicara bahasa arab. 

Penerapan dialog dan percakapan sesama rekan merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik di dalam berbicara 

dengan bahasa asing (Ohta 2001; Swain, Brooks, and Tocalli-Beller 2002). Pembiasaaan 

berdialog juga dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa di dalam berbicara dan 

mengembangkan kemampuannya di dalam berbahasa asing (Huriyah et al. 2020). 

Kegiatan bermain peran (role playing) juga dinilai sebagai salah satu strategi yang 

efektif di dalam pembelajaran bahasa asing. Dalam konsep pembelajaran bahasa asing 

untuk tujuan spesifik, kegiatan bermain peran sangat efektif diterapkan untuk 

melibatkan siswa di dalam berinteraksi sosial sesuai dengan lingkungan kerja mereka (J 

McDonough and Shaw 2012). Melalui strategi pembelajaran ini para siswa akan terlibat 

di dalam kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga mereka akan terlatih di dalam 

berinteraksi sesuai dengan bidang dan lapangan kerja mereka dalam kehidupan nyata ( 

Littlewood, 1981; Ladousse, 1987). Beberapa studi dalam dekade ini juga menemukan 

efektifitas kegiatan bermain peran terhadap kemampuan peserta didik di dalam 

mempelajari bahasa asing untuk tujuan spesifik (Antoni 2014; Asriyani, Suryawati, and 

Anggayana 2019; Kaharuddin and Rahmadana 2020; Tipmontree and Tasanameelarp 

2018). 

Kegiatan bermain peran dianggap sebagai salah satu strategi pembelajaran yang 

efektif di dalam pembelajaran bahasa karena melingkupi berbagai metode dan kegiatan 

pembelajaran lainnya. Kegiatan bermain peran yang mengandung unsur diskusi di 

dalamnya dapat membantu siswa untuk berpengalaman dan berkreasi di dalam mencapai 

kemahiran berbahasa asing  (Hamidova and Ganiyeva 2020). Bahkan kegiatan bermain 

peran yang menggabungkan unsur kegiatan berdiskusi dan menyelesaian masalah 

(problem solving) di dalamnya, justru akan meningkatkan komunikasi yang baik antara 

mahasiswa dengan lingkungan belajarnya. Hal ini disebabkan oleh strategi 

menyelesaikan masalah dapat mendukung dan memberi kesempatan kepada mahasiswa 
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untuk berkomunikasi sesuai dengan situasi dan bidang yang mereka jalani (Jo 

McDonough and Shaw 2012). 

Penggunaan media gambar juga dinilai efektif bila digunakan sebagai strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi bagi mahasiswa 

keperawatan. Hal ini terkait dengan kecenderungan manusia untuk melihat sesuatu yang 

menarik baginya secara visual (Chesla 2000). Di dalam bukunya, Brown (2003b) 

berpendapat bahwa penggunaan gambar di dalam kegiatan pembelajaran dapat 

membantu peningkatan kompetensi siswa di dalam berbicara bahasa asing secara 

intensif. Dan melalui strategi pembelajaran menggunakan gambar, para siswa akan 

terlibat secara aktif di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung 

(Pratiwi and Ayu 2020). Efektifitas pembelajaran dengan menggunakan gambar juga 

terbukti oleh hasil penelitian yang menemukan bahwa strategi tersebut dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa arab di kalangan para pelajar (Al-

Khresheh, Khaerurrozikin, and Zaid 2020; Barokah and Rizqiyah 2021). Tentunya hal 

ini menunjukkan keterkaitan timbal balik antara strategi pembelajaran dengan media 

pembelajaran di dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan modul pembelajaran. 

Hasil konsensus dalam kajian ini  menemukan bahwa para ahli memiliki 

pandangan positif terhadap penggunaan media pembelajaran di dalam pemanfaatan 

modul pembelajaran. Dalam hal ini, para ahli bersepakat memasukkan contoh-contoh 

dialog dan percakapan sebagai media pembelajaran utama di dalam modul tesebut. 

Melalui contoh dialog yang diberikan, para mahasiswa akan berusaha untuk 

membiasakan diri di dalam mengulang dan mengucapkan contoh dialog tersebut, baik 

secara sendirian maupun secara berpasangan dengan rekan mereka. Dan pada tahap 

berikutnya mereka akan mencoba mengembangkan percakapan sesuai kemampuan 

mereka masing-masing. Usaha pembiasaan diri dalam berdialog tersebut akan 

meningkatkan kemampuan mereka berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing 

(Huriyah et al. 2020). Begitu juga halnya dengan kesepakatan para ahli terhadap 

penggunaan media internet di dalam pembelajaran. Melalui penggunaan media intenet, 

para mahasiswa akan mencoba menelusuri dan mencari sumber-sumber pembelajaran 

yang terkait keterampilan berbahasa melalui media tersebut (Bahadorfar and Omidvar 

2014). Dengan berbagai keterbatasan yang ada, modul pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai patron atau materi standar yang bisa menjadi tolak ukur para mahasiswa di 

dalam mencari sumber pembelajaran lainnya yang sesuai dengan isi materi di dalam 

modul. Hal tersebut akan menjadikan para mahasiswa belajar secara aktif sesuai konteks 

dan kebutuhan mereka. Sehingga akan berdampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan mereka berbicara sesuai dengan bidang mereka (Manurung 2015). Begitu 

juga halnya dengan penggunaan video sebagai salah satu media pembelajaran yang 

dianggap mampu melibatkan para mahasiswa secara aktif di dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa (Hadijah 2016). Hal ini terbukti dengan temuan studi yang 

dilakukan oleh Saienko & Shevchenko (2020), bahwa penggunaan potongan video dapat 

mendorong dan menambah pengetahuan peserta didik di dalam mempelajari bahasa 

asing. Sementara media gambar juga dinilai positif di dalam mendukung para peserta 

didik mempelajari percakapan dengan menggunakan bahasa asing (Brown, 2003). 

Sebagaimana beberapa hasil kajian terdahulu yang membuktikan bahwa pembelajaran 

bahasa dengan menggunakan media gambar dapat berdampak positif terhadap 

pencapaian peserta didik di dalam menguasai bahasa asing (Al-Khresheh et al. 2020; 
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Guterres, Pereira, and Lurdes 2019; Handayani and Kumara 2017). Tentunya berbagai 

media tersebut di atas dapat mempermudah kegiatan pembelajaran yang telah didisain 

di dalam modul pembelajaran.  

 

KESIMPULAN  

Kajian disain dan pembangunan (Design and Development Research) dengan 

menggunakan metode Fuzzy Delphi dapat dilaksanakan secara objektif di dalam 

pembangunan modul pembelajaran percakapan bahasa arab bagi mahasiswa 

keperawatan. Modul pembelajaran yang didisain dan dibangun dengan 

mempertimbangkan berbagai kebutuhan dan konteks profesi keperawatan dapat 

digunakan sebagai fasilitas pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan di Provinsi Aceh, 

Indonesia. Hasil konsensus yang diperoleh dari pandangan dan kesepakatan para ahli di 

dalam menentukan tujuan penggunaan modul pembelajaran menjadi dasar dan prinsip 

pembangunan modul tersebut. Begitu juga dengan pemilihan topik yang sesuai dengan 

kebutuhan dan bidang keperawatan menjadi acuan bagi mahasiswa keperawatan di 

dalam mempelajari dan mempraktikkan percakapan di lingkungan kerja mereka. 

Sementara berbagai strategi dan media yang telah disepakati para ahli akan menjadi 

masukan bagi tenaga pengajar dan juga seluruh peserta didik di dalam menggunakan 

modul pembelajaran. Secara keseluruhan, kajian ini telah menghasilkan gambaran disain 

dan pembangunan modul pembelajaran berbicara bahasa arab bagi mahasiswa 

keperawatan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari penerapan metode fuzzy Delphi 

yang melibatkan pandangan 14 ahli di bidang pendidikan bahasa arab. Kajian ini juga 

dapat menjadi masukan bagi peneliti lain di dalam melanjutkan dan melakukan 

pembangunan modul pembelajaran lainnya. 
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